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ABSTRAK

The development of digital technology has brought significant changes to the world of education,
including Islamic Religious Education (PAl) learning. This article aims to analyze innovations in digital-
based PAI learning to improve student character in the modern era. This research uses a qualitative
approach with literature review and observation methods to gain a comprehensive understanding of
the implementation of digital learning. Data were collected from various sources, such as books,
scientific journals, and relevant learning documentation. The results show that the use of digital media,
such as e-learning, learning videos, and interactive applications, can increase student engagement in
the learning process and strengthen character values, such as religiosity, responsibility, and honesty.
Furthermore, digital-based learning provides flexibility and encourages student learning
independence. However, its implementation still faces various challenges, such as limited technological
infrastructure and low teacher digital competency. Therefore, an integrative strategy is needed through
improving teacher competency, providing adequate facilities, and monitoring technology use so that
digital-based PAl learning can run optimally and sustainably in supporting student character
development.

KATA KUNCI: Islamic Religious Education, Digital Learning, Student Character, Innovation, Educational
Technology

L. LATAR BELAKANG

Melalui pembelajaran PAl, siswa tidak hanya dibekali dengan pengetahuan keagamaan, tetapi juga
diarahkan untuk menginternalisasi nilai-nilai akhlak mulia dalam kehidupan sehari hari, dalam konteks

ini, PAl berfungsi sebagai fondasi utama dalam membangun kepribadian yang beriman, bertakwa, dan
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berakhlak karimah?. Oleh karena itu, keberadaan PAI dalam sistem pendidikan nasional menjadi sangat
strategis dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
integritas moral yang kuat. Seiring dengan perkembangan teknologi digital yang semakin pesat, dunia
pendidikan dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut agar tetap relevan dengan
kebutuhan zaman. Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam proses pembelajaran.? Generasi saat ini dikenal sebagai generasi digital
yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap teknologi dalam aktivitas sehari-hari, baik dalam
berkomunikasi, mencari informasi, maupun dalam proses belajar. Kondisi ini menuntut adanya inovasi
dalam pendekatan pembelajaran, di mana metode konvensional yang bersifat satu arah perlu
dikembangkan menjadi pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif, dan berbasis teknologi.? Di sisi lain,
tantangan utama yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah menurunnya nilai-nilai karakter di
kalangan peserta didik. Fenomena ini ditandai dengan meningkatnya perilaku menyimpang, kurangnya
kedisiplinan, serta rendahnya kesadaran moral dalam kehidupan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa
proses pendidikan belum sepenuhnya berhasil dalam menanamkan nilai-nilai karakter secara optimal.
Oleh karena itu, diperlukan peran aktif Pendidikan Agama Islam dalam menginternalisasikan nilai-nilai
moral melalui pendekatan yang lebih kontekstual, relevan, dan sesuai dengan perkembangan zaman.
Integrasi teknologi dalam pembelajaran PAl tidak hanya mampu meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, tetapi juga dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter siswa melalui
pendekatan yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan generasi digital masa kini.*
L. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan observasi.
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam terhadap
fenomena pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) berbasis digital, khususnya dalam konteks
peningkatan karakter siswa.” Metode studi literatur dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber
ilmiah, seperti buku, jurnal nasional dan internasional, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan topik penelitian. Sementara itu, observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata
mengenai implementasi pembelajaran digital dalam praktik pendidikan. Data yang dikumpulkan

berasal dari berbagai sumber yang kredibel, termasuk literatur akademik dan dokumentasi
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2 Mahmadov, “Transforming Education Through Digital Learning.”

3 Tkachenko, “Innovations in higher education.”
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pembelajaran yang berkaitan dengan penggunaan media digital dalam PAI.® Dengan demikian, data
yang diperoleh bersifat komprehensif dan mendukung analisis yang mendalam terhadap objek
penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan
menyederhanakan data yang relevan, sedangkan penyajian data bertujuan untuk mengorganisasikan
informasi secara sistematis agar mudah dipahami. Tahap akhir, yaitu penarikan kesimpulan, dilakukan
untuk menemukan pola, hubungan, serta makna dari data yang telah dianalisis. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang utuh mengenai efektivitas pembelajaran
digital dalam PAI.

lll.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Pembelajaran PAI Berbasis Digital

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) berbasis digital dilaksanakan melalui pemanfaatan
berbagai media teknologi, seperti e-learning, video pembelajaran, dan aplikasi edukatif.” Integrasi
media digital ini memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara lebih interaktif, fleksibel, dan
tidak terbatas oleh ruang serta waktu. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja sesuai
dengan kebutuhan dan kecepatan belajar masing-masing. Selain itu, penggunaan teknologi digital juga
mendorong terciptanya suasana belajar yang lebih menarik dan variatif, sehingga dapat meningkatkan
motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, guru tidak lagi
berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator dan pembimbing yang
mengarahkan siswa dalam memanfaatkan teknologi secara bijak dan produktif. Guru dituntut untuk
mampu memilih dan mengelola media pembelajaran digital yang sesuai dengan karakteristik materi
dan kebutuhan siswa.® Penggunaan media digital seperti animasi, studi kasus video, dan simulasi
interaktif mampu mengubah pembelajaran PAI menjadi lebih aktif, bermakna, dan menyenangkan.
Pendekatan ini tidak hanya memudahkan siswa memahami konsep teologis yang kompleks, tetapi juga
efektif menginternalisasi nilai-nilai moral Islam secara mendalam. Hasilnya, keterlibatan emosional dan
kognitif siswa meningkat, membuat materi agama lebih relevan dengan kehidupan nyata serta
perkembangan zaman.

Pengaruh terhadap Karakter Siswa

% Lalu Muktar and Burhan, “Pendekatan Kontekstual Berbasis Nilai Untuk Pendidikan Toleransi.”

7 Rina Khoridah, “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis E-Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah.”

8 Kiryakova and Kozhuharova, “The Digital Competences Necessary for the Successful Pedagogical Practice of
Teachers in the Digital Age.”
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Implementasi pembelajaran PAl berbasis digital tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga
memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter siswa.’ Nilai religiusitas dapat
ditanamkan melalui penyediaan konten keislaman digital, seperti video dakwah, kajian online, dan
aplikasi Al-Qur’an digital yang dapat diakses dengan mudah oleh siswa.!® Selain itu, nilai tanggung
jawab dapat dibentuk melalui pemberian tugas berbasis online yang menuntut siswa untuk mengelola
waktu dan menyelesaikan tugas secara mandiri. Selanjutnya, nilai kejujuran juga dapat dikembangkan
melalui sistem evaluasi mandiri, di mana siswa dilatih untuk mengerjakan tugas dan ujian secara jujur
tanpa pengawasan langsung. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi digital tidak hanya menjadi
sarana pembelajaran, tetapi juga media internalisasi nilai-nilai karakter. Hal ini sejalan dengan konsep
pendidikan karakter yang menekankan pentingnya integrasi nilai dalam setiap proses pembelajaran.
Tantangan dan Solusi

Meskipun memiliki banyak keunggulan, implementasi pembelajaran PAl berbasis digital juga
menghadapi berbagai tantangan, salah satu kendala utama adalah keterbatasan fasilitas teknologi,
seperti kurangnya akses terhadap perangkat digital dan jaringan internet yang memadai di beberapa
daerah.!! Selain itu, rendahnya kompetensi digital guru juga menjadi hambatan dalam
mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut,
diperlukan berbagai upaya strategis, seperti penyelenggaraan pelatihan dan workshop bagi guru guna
meningkatkan literasi digital dan keterampilan pedagogis berbasis teknologi. ! Selain itu, pemerintah
dan lembaga pendidikan perlu menyediakan infrastruktur yang memadai untuk mendukung proses
pembelajaran digital. Pengawasan terhadap penggunaan teknologi juga penting dilakukan agar siswa
dapat memanfaatkan media digital secara bijak dan terarah.!* Penerapan alat digital dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era modern merupakan langkah krusial dan efisien yang
mampu meningkatkan kualitas interaksi serta pemahaman siswa terhadap materi keagamaan. Melalui
integrasi media interaktif, aplikasi pembelajaran, dan konten multimedia, konsep-konsep agama yang
abstrak dapat divisualisasikan dengan lebih menarik, sehingga memotivasi siswa dan mempermudah
penyerapan ilmu. Penggunaan teknologi seperti video pembelajaran, simulasi fikih, dan platform e-
learning tidak hanya membuat proses belajar lebih fleksibel, tetapi juga menjamin pembelajaran

berlangsung lebih kontekstual dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

9 Dimas Purnomo et al., “Pemanfaatan Media Interaktif Dalam Strategi Pembelajaran PAl Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Peserta Didik.”

19 Mashudi and Hilman, “Digital-Based Islamic Religious Education.”

11 [ utfiah, “Potensi Dan Tantangan Implementasi Media Pembelajaran PAl Berbasis Augmented Reality.”

12 Universitas Lampung et al., “Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Digital Berbasis Literasi Dan Numerasi
Bagi Guru Sekolah Dasar.”
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Table I. Implementasi Media Digital dalam Pembelajaran PAI

102

Media Digital Fungsi dalam Pembelajaran Dampak terhadap Karakter
PAI Siswa
E-learning Distribusi materi dan tugas Melatih tanggung jawab dan

Video Pembelajaran

Aplikasi Interaktif

LMS (Google Classroom, dll.)

Media Sosial Edukatif

secara online

Visualisasi materi keislaman

Latihan soal dan kuis berbasis
digital
Manajemen pembelajaran
terstruktur

Penyebaran konten nilai-nilai

Islam

kemandirian
Meningkatkan pemahaman
dan religiusitas
Mendorong  kejujuran  dan
keterlibatan

Disiplin dan tanggung jawab

Penguatan karakter dan literasi

digital

INOVASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAl)

BERBASIS DIGITAL

E-LEARNING

VIDEO PEMBELAJARAN  APLIKASI EDUKATIF
\

RELIGIUSITAS @

"Nata 2010, *Prensky 2010, *Lickona 1991

TANGGUNG JAWAB

@ o X Table |

PELATIHAN GURU

oA

PENGAWASAN
TEKNOLOGI

PENYEDIAAN
INFRASTRUKTUR

o \ Lickona 1991
* MENCIPTAKAN GENERASI CERDAS & BERAKHLAK MULIA ° - »

Gambar I. Menciptakan Generasi Cerdas dan berakhlak Mulia

IV.  KESIMPULAN

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) berbasis digital merupakan inovasi strategis dalam
menjawab tantangan pendidikan di era modern yang ditandai dengan pesatnya perkembangan

teknologi informasi. Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran tidak hanya memberikan
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kemudahan akses terhadap sumber belajar, tetapi juga mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi
kegiatan belajar mengajar. Hal ini terlihat dari meningkatnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
baik melalui media e-learning, video pembelajaran, maupun aplikasi interaktif yang mendukung
pemahaman materi secara lebih mendalam dan kontekstual. Melalui pemanfaatan media digital, siswa
memiliki kesempatan untuk belajar secara lebih fleksibel, mandiri, dan adaptif terhadap perkembangan
zaman. Proses pembelajaran tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu, sehingga memungkinkan siswa
untuk mengakses materi kapan saja dan di mana saja. Selain itu, penggunaan teknologi juga
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, hal ini menjadi sangat
penting karena nilai-nilai keislaman dapat disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Lebih dari itu, pembelajaran PAIl berbasis digital terbukti
berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa. Nilai-nilai seperti religiusitas dapat ditanamkan
melalui konten-konten keislaman digital, tanggung jawab dapat dibangun melalui tugas-tugas berbasis
online, dan kejujuran dapat dilatih melalui sistem evaluasi mandiri. Dengan pendekatan yang tepat,
teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan akhlak dan kepribadian siswa. Namun demikian, implementasi pembelajaran berbasis
digital tidak terlepas dari berbagai tantangan. Keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti akses
internet dan perangkat digital, masih menjadi kendala di beberapa wilayah. Selain itu, kompetensi
digital guru juga menjadi faktor penentu keberhasilan pembelajaran. Guru dituntut tidak hanya
menguasai materi, tetapi juga mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah, institusi
pendidikan, maupun masyarakat, untuk menyediakan fasilitas yang memadai serta meningkatkan
kompetensi guru melalui pelatihan yang berkelanjutan. Dengan demikian, pembelajaran PAIl berbasis

digital dapat diimplementasikan secara optimal.
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